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ABSTRACT

The purpose of this study is analyse the influence of LDR, IPR , IRR , PDN, NPL, APB,
BOPO, FBIR to ROA in Bank Pembangunan Daerah. The sample of this study consisted of
three banks: BPD Jawa Timur, BPD Jawa Tengah and BPD Jawa Barat. Data and methods
of data collection in this study used secondary data taken from the financial statements of the
Bank Pembangunan Daerah. The period is from the first quarter of 2013 until the second
quarter of 2018. The technique of analyze data are descriptive analysis-and linear regression
analysis. The results of this study indicate that LDR, IPR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO,
FBIR, simultaneously have a significant effect on ROA in Bank Pembangunan Daerah.
Partial IPR has non-significant positive effect on ROA in Bank Pembangunan Daerah. LDR,
PDN, NPL, APB, FBIR partially have non-significant negative effect on ROA at the Bank
Pembangunan Daerah. 'IRR partially has a significant positive effect on ROA. BOPO
partially has a significant negative effect on ROA in Bank Pembangunan Daerah.

Keywords: Liquidity Risk, Market Risk, Credit Risk and Operational Risk.

PENDAHULUAN

Undang-Undang No. 10 tahun 1998, yang
menjelaskan  pengertian -~ bank sebagai
perusahaan yang -bergerak dibidang jasa
dan  memiliki  tiga  fungsi . “pokok
diantaranya yaitu ‘'menerima simpanan
dana dari masyarakat, menyalurkan dana
kepada masyarakat dalam bentuk kredit
untuk  mengembangkan usaha, dan
melaksanakan  berbagai  jasa dalam
kegiatan perdagangan dan pembayaran
dalam negeri maupun luar negeri. Dunia
perbankan tidak terlepas dari persaingan
antar bank, dalam persaingan di industri
perbankan selain dilihat dari pelayanan
dan penawaran jasa, juga dilihat dari
tingkat kesehatan bank tersebut. Setiap
bank harus menunjukan pelayanan terbaik
serta  menunjukkan  kondisi  tingkat
kesehatan bank yang baik untuk
mendapatkan kepercayaan lebih dari
masyarakat maka. Bank  memiliki

kemampuan dalam memperoleh  profit
yang dapat = diukur vyaitu dengan
menggunakan . rasio profitabilitas salah
satunya vyaitu Return On Asset ROA.
Return On Asset merupakan rasio antara
laba sebelum pajak dengan rata-rata total
aset, .kegunaan - dari rasio ini adalah
mengukur tingkat kemampuan bank dalam
memperoleh profit yang ingin dicapai dan
apabila- ROA vyang dimiliki oleh suatu
Bank tinggi, akan semakin baik pula posisi
Bank dari sisi penggunaan aset. Kinerja
Bank yang baik akan terjadi apabila ROA
suatu bank itu naik dari periode ke periode
tertentu.

Bank Pembangunan Daerah dari periode
Triwulan | tahun 2013 sampai dengan
Triwulan 11 tahun 2018 mengalami
penurunan yang dapat dibuktikan dengan
melihat rata-rata trend sebesar -0,81
persen, namun dari 27 bank ada beberapa
bank yang memiliki trend positif.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa masih



terdapat masalah tentang ROA pada Bank
Pembangunan Daerah, ROA pada sebuah
bank seharusnya mengalami peningkatan
dari waktu ke waktu, maka perlu di
lakukan penelitian untuk mencari tahu
faktor-faktor apa saja yang menjadi
penyebab turunya ROA pada Bank
Pembangunan Daerah, hal ini yang melatar
belakangi dilakukannya penelitian tentang
ROA pada Bank Pembangunan Daerah
dan mengaitkan dengan faktor yang
mempengaruhinya.

Penelitian ini ingin mengetahui apakah (1)
Variabel LDR, IPR, IRR, PDN, NPL,
APB, BOPO dan FBIR secara bersama-
sama  mempunyai  pengaruh-  yang

signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah. (2) Variabel LDR,
IPR, FBIR secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah.
(3) Variabel NPL, APB, BOPO secara
parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah. (4) Variabel IRR
dan PDN secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah. (5)
Diantara Variabel LDR, IPR, IRR, PDN,
NPL, APB, BOPO dan FBIR yang
mempunyai pengaruh dominan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah.

Tabel 1
POSISI RETURN ON ASSET (ROA) BANK PEMBANGUNAN DAERAH

PERIODE TAHUN 2013 SAMPAI DENGAN TAHUN 2018

Rata-

No Nama Bank 3003 | 2014 | Trem | 2015 | Trem | 2016 | Tren | 2017 | Trem | “2018| Trem | rata
Iren |

1 |BPD Bali 367 | 382 | 005 ) 333 | 059 376 | 043 ) 316 | 06 | 362 | 046 | 033
2 |BPD Benglalu 401 | 37 | 031 ) 288 | 082 ) 278 | 01 | 204 [ 074 303 ] 108 | 088
3 |Bank DEI 313 ] 2 03] 088 ) -121 ) 228 ) 14 | 204 | 023 1§ 0 ]-1L11
4 |BED Jambi 414 | 34 -1 | 243 | -071) 282 | 048 | 365 | 073 | 296 | 068 | -118
5 |BPD Jawa Tenzzh 300 284 1007 L 0.2 16 0 206 | 036 | 203 ] 002 | -003
6 |BED Jabar dan Banten 261 | 182 | 065 ) 204 J 012 | 222 ) 018 ) 2001 | 021 | 206 | 005 | 033
7 |BED Jawa Timur 382 1 332 | 03 ) 267 | 085 ) 283 | 031 | 312 ] 014 | 387 | 035 | 013
8 |BPD Kalimantan Timur 273 | 1. 018 136 | -104 | 288 ) 143 [ 271 | 028 ] 138 | -133 ] -14
§ |BPD Kalimantan Tengah | 332 | 400 | 037 | 434 | 025 | 424 ) 01 [ 384 | 04 | 407 | 023 | 035
1(1 |BED Kalimantan Barat 342 ) 319 | 023 ) 281 | 028 ) 288 | 003 ] 284 | 006 | 23 | 014 -082
11 |BPD Kalimantan Sslatan 233 | 268 | 035 ) 22 | 043 | 234 | 014 ) 183 | 051 202 | 018 | 031
2 |BPD Lampunz 139 | 389 2 323 | 064 ] 285 ] 04 | 2 .41 186 | -0.38 | -0.03
13 [B2D Maluics I B X I RS S T R T T
14 [EPD Nusa TenzzaraBarat | 51 | 461 | 040) 427 ) 034 ) 385 ) 032 ) 245 | 15 ) 217 | 028 | -2.63
15 [EPD Nusa Tenzzara Timue | 306 | 372 | 024 ) 344 ) 028 ) 284 ) 05 | 288 ) 004 ) 238 | 04 | -138
16 |BED Papua 286 | 101 | -185) 26 | 139 ) 128 | -132 | 061 | -067 | 038 | 022 ] -247
17 |BED Riap Bepri 3 33T ) 037 | 169 ) -le8 | 274 ) 105 23 | 044 ) 212 | 018 ] 088
1§ |EPD Sulawasi Tengeara 443 1 413 | D3 | 341 ) -072 ] 387 | 046 ] 352 | 005 | 257 | 053] -146
Il 19 | BED Sulsel dan Sulbar 004 | 472 | 4563 | 45 | 018 | 456 | 006 | 336 | -14 | 335 ] 001 331
20 |BPD Sulawes Tenzah 330 1 373 L 034 ) 31 | 083 ) 281 | 018 285 | 026 133 | 077 -131
21 |BPD fulawss Utara 337 | L Q771 231 ) 028 ) 27 043 | 263 | 008 ) 25 | -013] 087
22 |EPD fumatra Barat 264 | 184 | 07 ] 22 034 | 218 | 008 ) 186 [ 033 208 22 | 038
23 |BPD Sumsal dan Babal 176 | 213 ) 037 | 208 | 005 ] 223 1 005 | 183 ] 04 | 217 | 034 ] 041
24 |BPD Sumatra Utara 376 1 26 | -116] 231 | 028 274 | 043 ) 265 | 009 | 142 ]-123] -234
23 |BPD Yogyakarta 270 ) 288 | 017 ) 284 | 006 ) 305 | 011 ] 233 | 017 479 ] 181 | 2.08
26 [BPD Aczh 344 ) 313 | 031 283 | 03 ) 052 | <231 231 188 | 275 | 024 | 068
27 |BPD Banten 123 1 -139 ) -282 | -5328 ) 37 | -G58 | 420 | -143 ] 315 | -221 | 078 ] -344
FRata-rata 30 ) 287 | -023) 25 | -037) 238 | DA1 ) 248 ) 01 | 237 ] 021 <081

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK), data diolah

1) triwulan 2 2018
2) Bank Maluku pada triwulan 2 2018 tidak ada data
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RERANGKA
HIPOTESIS

TEORITIS DAN

Risiko Likuiditas

Merupakan ketidakmampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya
pada ssaat ditagih, dengan kata lain, bank
tidak dapat membayar kembali pencairan
dana deposan pada saat ditagih serta tidak
dapat mencukupi permintaan kredit yang
telah diajukan (kasmir, 2012:286). Risiko
likuiditas dapat diukur dengan
menggunakan rasio keuangan yaitu :

Loan to Deposite Ratio (LDR)

LDR adalah rasio  yang mengukur
perbandingan jumlah kredit yang diberikan
bank dengan dana yang diterima oleh
bank, yang menggambarkan kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan
dana oleh deposan dengan mengandalkan
kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya (Veithzal Rivai, 2013:484).
Rasio LDR yang tinggi memberikan
indikasi semakin rendahnya kemampuan
likuiditas bank yang-bersangkutan, hal ini
disebabkan karena jumlah dana yang
diperlukan  untuk ~ membiayai  kredit
semakin besar. Rasio ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Jumlah Kredit yang Diberikan

LDR =
Total danaPihak Ketiga

Investing Policy Ratio (IPR)

IPR adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur  kemampuan bank  dalam
melunasi kewajiban kepada para kreditur
dengan cara melikuidasi  surat-surat
berharga yang dimiliki oleh bank. Rumus
yang digunakan sebagai berikut :

Surat Berharga
Total DPK

IPR =

Risiko Pasar
Adalah risiko pada posisi neraca dan
rekening administratif termasuk transaksi

derivatif, akibat perubahan  secara
keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk
risiko harga option (PBI
No0.11/25/PBI/2009). Risiko pasar dapat
diukur  dengan  menggunakan  rasio
keuangan yaitu:

Interest Rate Risk (IRR)

Rasio suku bunga adalah risiko yang
timbul akibat berubahnya tingkat suku
bunga. IRR dapat dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut (Frianto Pandia
2012:209) :

IRSA

IRR = =2 X 100%.........00c (3)

Posisi Devisa Netto (PDN)

PDN adalah  penjumlahan = dari nilai
absolut dari nilai selisih bersih aktiva dan
pasiva dalam neraca, untuk setiap valuta
asing ditambah dengan selisih tagihan dan
kewajiban baik merupakan - komitmen
maupun  kontinjensi-  dari  rekening
administratif untuk “valuta asing yang
dinyatakan dalam rupiah (Frianto Pandia
2012:209) Rumus yang digunakan :

_ (Av—PV) +selisih of balance sheet

PDN Modal

Risiko Kredit

Adalah- risiko - yang terjadi akibat
kegagalan  pihak ~ lawan  memenuhi
kewajibannya.  Risiko  kredit  dapat
bersumber - dari  berbagai  aktivitas
fungsional ~bank  seperti  perkeditan,
treasury dan investasi, dan pembiayaan
pedagangan yang terctat dalam banking
book maupun trading book (Veithzal Rivai
dkk, 2013: 563 ). Risiko kredit dapat
diukur  dengan  menggunakan rasio
keuangan yaitu :

Non Performing Loan (NPL)

NPL adalah rasio kredit yang didalamnya
terdapat hambatan yang disebabkan oleh
dua unsur yaitu pihak perbankan dalam
menganalisis maupun dari pihak nasabah



yang dengan sengaja atau tidak sengaja
dalam kewajibannya tidak melakukan
pembayaran (Kasmir, 2013:155). Rasio ini
bisa diukur dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Taswan, 2010:165):

Kredit bermasalah
NPL = Total kredit
100%..cccceeevieinnnnns (5)

Rasio Aktiva Produktif Bermasalah
(APB)

Aktiva produktif bermasalah merupakan
rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar aktiva produktif
bermasalah dengan kualitas kurang lancar,
diragukan dan  macet, kemungkinan
dikembalikannya kredit yang diberikan
harus diamati terus melalui penilaian
kolektabilitasnya. Kelancaran
pengembalian - kredit. baik angsuran
ataupun sekaligus merupakan salah satu
cara ~ penilaian. Juga kelancaran
pembayaran ~ bunga  secara  efektif,
termasuk angsuran kredit yang merupakan
bagian penting dalam menentukan tingkat
kelancaran dari kredit tersebut. Menurut
(SEBI'  No0.13/30/DPNP  tanggal 16
Desember 2011). Rasio ini dapat dihitunga
menggunakan rumus - sebagai  berikut
(Taswan 2010:167):

APB = Aktiva produktif bermasalah
- Total aktiva produktif
100%......cc.ccnnne. (6)

Risiko Operasional

Adalah risiko yang antara lain disebabkan
ketidakcakupan dan atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan
manusia, kegagalan sistem, atau adanya
problem eksternal yang mempengaruhi
operasional (Veithzal Rivai, 2013 : 579).
Risiko operasional dapat diukur dengan
menggunakan rasio keuangan yaitu :

Biaya Operasional
Operasional (BOPO)

BOPO adalah rasio yang digunakan untuk
menekan biaya operasional dalam rangka
memperoleh  pendapatan  operasional.

Pendapatan

Rasio ini  dapat diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut
(Veithzal Rivai, dkk 2013:482):

Total biaya operasional

BOPO = -
Total pendapatan operasional
100%........... (7)

Fee Base Income Ratio (FBIR)

FBIR merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat keuntungan yang
diperoleh dari transaksi yang diberikan
dalam jasa-jasa lainnya. Semakin tinggi
rasio FBIR maka semakin tinggi pula
pendapatan operasional diluar bunga.
Rumus yang digunakan adalah (Veithzal
Rivai dkk, 2013: 482) :

FBIR =

Pendapatan operasional diluar pendaapatan bunga

Pendapatan Operasional

100%........... (8)

Return On Asset (ROA) Untuk mengukur
kemampuan manajemen dalam
menghasilkan income dari pengelolaan
asset. Rumus yang digunkan :

Laba sebelum pajak

ROA = ———
Total aset yang dimiliki bank
100%......... (9)

Hipotesis Penelitian

(1) Variabel LDR, IPR, IRR, PDN, NPL,
APB, BOPO dan FBIR secara
bersamasama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah. (2) Variabel LDR,
IPR, FBIR secara parsial mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah.
(3) Variabel NPL, APB, BOPO secara
parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah. (4) Variabel IRR
dan PDN secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah.
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KERANGKA PEMIKIRAN

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Metode analisis yang digunakan dalam
pengelompokkan data yaitu dengan
menggunakan analisis regresi berganda.
Dimana dalam penelitian ini data yang
digunakan merupakan data masa lalu yaitu
laporan Bank Pembangunan Daerah pada
tahun 2013 sampai tahun 2018 vyang
digunakan untuk memprediksi permintaan
dimasa yang akan datang dan terdapat satu
variabel dependen dan delapan variabel
independen. Model ini memiliki tujuan
untuk melihat seberapa besar variabel
bebas mempengaruhi variabel - terikat.
Dengan demikian penelitian ini - dapat
dikatakan penelitian asosiatif (Syofian
Siregar, 2014:405). Berdasarkan
tujuannya, penelitian ini termasuk jenis
penelitian kausalitas, karena penelitian ini

Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah variabel bebas yang disimbolkan
dengan(X) dan variabel terikat yang
disimbolkan dengan (Y).Untuk variabel
bebas risiko usaha bank adalah LDR, IPR,
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR
terhadap variabel terikat yaitu ROA.
Dalam penelitian ini variabel yang

bersifat sebab akibat yang mana terdapat
variabel  independen (variabel yang
mempengaruhi) dan variabel dependen
(variabel yang dipengaruhi)-(Sandu Siyoto
dan Ali Sodiq, 2015:-39). Penelitian yang
diangkat menggunakan data sekunder yang
bersifat kuantitatif, dimana data penelitian
diperoleh dari data yang sudah diolah serta
dipublikasikan oleh suatu instansi atau
organisasi-atau perusahaan dan data
tersebut berupa angka (Syofian Siregar,
2014:37-38).

Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada aspek LDR,
IPR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO, FBIR
terhadap ROA pada Bank Pembanguan
Daerah pada triwulan | 2013 sampai
dengan triwulan 11 2018.

mempengaruhinya adalah sebagai berikut :
X1 = LDR (Loan to Deposit Ratio), Xo =
IPR (Investing Policy Ratio), X3z = IRR
(Interest Rate Risk), X4 = PDN (Posisi
Devisa Netto), Xs = NPL (Non Performing
Loans), Xe = APB (Aktiva Produktif
Bermasalah), Xz = BOPO (Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional),
Xs = FBIR (Fee Based Income Ratio).



Variabel terikat: dalam penelitian ini
adalah ROA dan disimbolkan dengan ().

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Definisi  operasional dan pengukuran
variabel digunakan untuk mempermudah
dalam menganalisa data penelitian adalah
sebagai berikut :

LDR (Loan to Deposit Ratio)

LDR ialah perbandingan antara seluruh
jumlah kredit yang diberikan bank dengan
dana pihak ketiga yang dihimpun oleh
Bank Pembangunan Daerah pada periode
triwulan | tahun 2013 sampai triwulan 1l
tahun 2018. Satuan pengukurannya dalam
bentuk persen dan mengukurnya dengan
menggunakan rumus nomor 3.

IPR (Investing Policy Ratio)

IPR adalah perbandingan antara surat
berharga terhadap total dana pihak ketiga
yang dihimpun oleh Bank Pembangunan
Daerah pada periode triwulan | tahun 2013
sampal triwulan Il tahun 2018. Satuan
pengukurannya dalam bentuk persen dan
mengukurnya dengan menggunakan rumus
nomor 2.

IRR (Interest Rate Risk)

IRR ialah perbandingan antara aktiva yang
dimiliki sensitivitas terhadap tingkat bunga
dengan  pasiva yang  mempunyai
sensitivitas terhadap tingkat bunga yang
dimiliki oleh Bank Pembangunan Daerah
pada periode triwulan I tahun 2013 sampai
triwulan Il tahun  2018. . Satuan
pengukurannya dalam bentuk persen dan
mengukurnya dengan menggunakan rumus
nomor 3.

PDN (Posisi Devisa Netto)

PDN adalah perbandingan antara selisih
aktiva valas dan pasiva valas ditambah
selisih off balance sheetdibagi dengan
modal yang dimiliki oleh  Bank
Pembangunan Daerah pada periode
triwulan | tahun 2013 sampai triwulan 1l

tahun 2018. Satuan pengukurannya dalam
bentuk persen dan mengukurnya dengan
menggunakan rumus nomor 4.

NPL (Non Performing Loans)

NPL merupakan Perbandingan antara total
kredit yang bermasalah dengan total kredit
yang diberikan oleh bank pembangunan
daerah pada periode triwulan | tahun 2013
sampai triwulan Il tahun 2018. Satuan
pengukurannya dalam bentuk persen dan
mengukurnya dengan menggunakan rumus
nomor 5.

APB (Aktiva Produktif Bermasalah)
APB ialah Perbandingan antara aktiva
produktif bermasalah dengan total aktiva
produktif — yang - dimiliki oleh bank
pembangunan  daerah. pada periode
triwulan | tahun 2013 sampai triwulan 1l
tahun 2018. Satuan pengukurannya dalam
bentuk persen dan mengukurnya dengan
menggunakan rumus nomor 6.

BOPO (Biaya Operasional Pendapatan
Operasional)

BOPO adalah perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan
operasional ~ yang dimiliki oleh bank
pembangunan daerah pada periode
triwulan | tahun 2013 sampai triwulan |1
tahun 2018. Satuan pengukurannya dalam
bentuk persen dan mengukurnya dengan
menggunakan rumus nomor 7.

FBIR (Fee Based Income Ratio)

FBIR adalah  perbandingan antara
pendapatan operasional diluar pendapatan
bunga dibandingkan dengan pendapatan
operasional yang dimiliki oleh bank
pembangunan daerah pada periode
triwulan | tahun 2013 sampai triwulan 1l
tahun 2018. Satuan pengukurannya dalam
bentuk persen dan mengukurnya dengan
menggunakan rumus nomor 8.

ROA (Return of Asset)

ROA merupakan perbandingan antara laba
bersih dengan total aktiva yang dimiliki
oleh bank pembangunan daerah pada



periode triwulan 1 tahun 2013 sampai
triwulan Il tahun  2018.  Satuan
pengukurannya dalam bentuk persen dan

POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK
PENGAMBILAN SAMPEL

Dalam penelitian ini dilakukan analisis
pada semua populasi. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Purposive Sampling,
dimana dalam penelitian ini tidak
dilakukan analisa pada semua populasi
namun hanya terhadap anggota yang
terpilihmenjadi sampel.

Kriteria yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data Total Aset pada nominal
lima puluh triliun sampai dengan seratus
sepuluh triliun dan memiliki rata-rata tren
ROA negatif pada triwulan | tahun 2013
sampai pada triwulan Il tahun2018.

ANALISIS DATA & PEMBAHASAN

mengukurnya dengan menggunakan rumus
nomor 9.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
menggunakan program SPSS 21.0,maka
dapat dilakukan analisis statistik yang
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Analisis Regresi Linier Berganda :

Hasil analisis linier berganda
yang diperoleh dapat diketahui pada tabel
4.10. Persamaan regresi mengukur
pengaruh masing-masing variabel bebas
antara LDR, IPR, IRR, PDN, NPL, APB,
BOPO, dan FBIR terhadap ROA untuk
mempermudah dalam menganalisis regresi
linear berganda.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear
berganda, maka diperoleh persamaan
sebagai berikut:

Y=3,203 — 0,048X, + 0,043X, + 0,270X;
—0,353X, — 2,087X5 — 0,053X, — 0,165X,
—0,140Xg + ei

Tabel 2
ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

Variabel
Penelitian

Koefisien regresi

LDR (X,)

-0,048

IPR (X)

0,043

IRR (X5)

0,270

PDN (X,)

-0,353

NPL (X)

-2,087

APB (X,)

-0,053

BOPO (X,)

-0,165

FBIR (Xg)

-0,140

R square = 0,473

Sig. F = 0,000

Konstanta = 3,203

F Hitung = 6,405

Sumber: Data diolah dari hasil SPSS

Uji F (Uji Serempak )

Uji F digunakan untuk mengetahui
signifikansi tidaknya pengaruh variabel
bebas (LDR, IPR, IRR, PDN, NPL, APB,

BOPO, FBIR) secara simultan terhadap
variabel  terikat (ROA). Pengujian
hipotesis koefisien regresi secara simultan
yaitu



Hy=B1=B2= B3 = Bs=Bs =B =
B, = Bg = 0, berarti variabel bebas (LDR,
IPR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO, FBIR)

terikat (ROA).

Berdasarkan perhitungan SPSS maka
dapat diperoleh nilai F hitung sebesar
6,405. Kesimpulan: F hitung = 6,405 > F
tabel 2,11, maka H, ditolak dan H;
dterima artinya bahwa seluruh variabel
bebas secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
ROA.

Koefisien determinasi atau R square
sebesar 0,473 persen. Hal ini-menunjukkan
47,3 persen perubahan yang terjadi pada
variabel ROA disebabkan oleh variabel
bebas secara simultan. Sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model

secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap variabel

yang tidak menjadi sampel dalam
penelitian ini yang sebenarnya
berkontribusi  mempengaruhi  variabel

ROA. Koefisien Korelasi (R) sebesar
0,688 yang menunjukkan bahwa variabel-

variabel bebas yang menjadi
sampel penelitian ini secara simultan
mempengaruhi  variabel ROA karena

besarnya mendekati angkat satu.

Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengukur apakah
variabel bebas mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah. Langkah-langkah

yaitu variabel-variabel bebas lainnya yang dilakukan sebagai berikut :
Tabel 3
HASIL UJI PARSIAL
Variabel | tpirung teabel H, H, r r?
LDR (X;) | -0,698 1,67203 | Diterima | Ditolak 0,092 | 0,008
IPR (X,) 0,439 1,67203 | Diterima | Ditolak 0,058 | 0,003
IRR (X3) 5,444 | +/-2,00247 | Ditolak | Diterima 0,585 | 0,342
PDN (X,) | -0,757 | +/-2,00247 | Diterima | :Ditolak -0,100 0,01
NPL (X5) | -1,654 | -1,67203 | Diterima | Ditolak -0,214 | 0,046
APB (X¢) | -0,537 | -1,67203 | Diterima | Ditolak -0,071 | 0,005
BOPO (X;)| -2,533 | -1,67203 | Ditolak |  Diterima | -0318 | 0,101
FBIR (Xg) | -1,275 1,67203 | Diterima | Ditolak -0,167 | 0,028
Sumber: data SPSS
Uji Hipotesis: pengaruh positif yang tidak signifikan
a. Uji satu sisi kanan terhadap variabel terikat yaitu ROA.
Hy:Bi <0 Hi:B; >0

Artinya variabel bebas yaitu LDR, IPR,
dan FBIR secara parsial mempunyai

Artinya variabel bebas yaitu LDR, IPR,
dan FBIR secara parsial mempunyai



pengaruh positif yang signifikan terhadap
variabel terikat yaitu ROA.

b. Uji satu sisi Kiri

HO: Bi >0

Artinya variabel bebas yaitu NPL, APB,
dan BOPO secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap variabel terikat yaitu ROA.

Hl: Bi <0

Artinya variabel bebas yaitu NPL, APB,
dan BOPO secara parsial mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap
variabel terikat yaitu ROA.

Pengaruh Xi terhadap Y

LDR mempunyai thipng Sebesar -0,698
dan tyype S€besar 1,67203 sehingga dapat
diketahui  bahwa tyjrung -0,698 < tiapel
1,67203 maka dapat disimpulkan bahwa
H, diterima dan H; ditolak. Hal “ini
menunjukkan bahwa LDR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap = ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial adalah 0,008
yang berarti secara parsial variabel LDR
memberikan kontribusi sebesar 0,8 persen
terhadap ROA.

Pengaruh Xz terhadap Y
IPR mempunyai tpitung Sebesar 0,439 dan

tiaper Sebesar 1,67203 sehingga dapat
diketahui bahwa thitung 0,439 < tiapel
1,67203 maka dapat disimpulkan bahwa
H, diterima dan H; ditolak. Hal ‘ini
menunjukkan bahwa IPR secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA.  Besarnya
koefisien determinasi parsial adalah 0,003
yang berarti secara parsial variabel IPR
memberikan kontribusi sebesar 0,3 persen
terhadap ROA.

Pengaruh Xs terhadap Y

IRR mempunyai tyitung Sebesar 5,444 dan
traper SEDESAr +/- 2,00247 sehingga dapat
diketahui bahwa tyjrung 5,444 < tapel -
2,00247 maka dapat disimpulkan bahwa
H, ditolak dan H; diterima. Hal ini

C. Uji dua sisi

HO: BI == 0

Artinya variabel bebas yaitu IRR dan PDN
secara parsial mempunyai pengaruh yang
tidak signifikan terhadap variabel terikat
yaitu ROA.

Hl: Bi 0

a = 0,05 Dengan derajat bebas (df) = 57
maka diperoleh t tabel = 1,67203

a = 0,025 Dengan derajat bebas (df) = 57
maka diperoleh t tabel = 2,00247

menunjukkan bahwa IRR secara parsial
mempunyai  pengaruh positif  yang
signifikan  terhadap = ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial adalah 0,342
yang berarti -secara parsial variabel IRR
memberikan kontribusi - sebesar 34,2
persen terhadap ROA.

Pengaruh X4 terhadap Y
PDN_mempunyai thirung Sebesar -0,757
dan tyaper Sebesar +/- 2,00247 sehingga
dapat diketahui bahwa ty pe -2,00247 <
thitung “0,757 < tiaper 2,00247 maka dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H;
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa PDN
secara parsial mempunyai pengaruh yang
negatif tidak signifikan terhadap ROA.
Besarnya koefisien - determinasi parsial
adalah 0,01 'yang berarti secara parsial
variabel PDN memberikan kontribusi
sebesar 1 persen terhadap ROA.

Pengaruh Xs terhadap Y

NPL mempunyai tpirung Sebesar -1,654
dan ty,pe Sebesar -1,67203 sehingga dapat
diketahui bahwa tpirung — 1,654 = tiapel
-1,67203 maka dapat disimpulkan bahwa
H, diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa NPL secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial adalah 0,046
yang berarti secara parsial variabel NPL



memberikan kontribusi sebesar 4,6 persen
terhadap ROA.

Pengaruh Xes terhadap Y

mempunyai tpiung Sebesar -0,537 dan
traper Sebesar -1,67203 sehingga dapat
diketahui bahwa tpipung -0,537 = tiape -
1,67203 maka dapat disimpulkan bahwa
H, diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa APB secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial adalah 0,005
yang berarti secara parsial variabel APB
memberikan kontribusi sebesar 0,5 persen
terhadap ROA.

Pengaruh X7 terhadap Y

BOPO mempunyai thirng -Sebesar -2,533
dan ty,pe Sebesar -1,67203 sehingga dapat
diketahui bahwa thirung -2,533 < tiapel -
1,67203 maka dapat disimpulkan bahwa
H, ditolak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa BOPO secara parsial
mempunyai  pengaruh  negatif’ yang
signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial adalah 0,101
yang berarti secara parsial variabel BOPO
memberikan  kontribusi - sebesar 10,1
persen terhadap ROA.

Pengaruh Xs terhadap Y

FBIR mempunyai tyjrung Sebesar -1,275
dan tyype Sebesar 1,67203 sehingga dapat
diketahui bahwa thiung 1,275 > tiapel
1,67203 maka dapat disimpulkan ‘bahwa
H, ditolak dan H; diterima. -Hal ini
menunjukkan bahwa FBIR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial adalah 0,028
yang berarti secara parsial variabel FBIR
memberikan kontribusi sebesar 2,8 persen
terhadap ROA.

PEMBAHASAN
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Hasil Analisis regresi linear berganda
menunjukkan bahwa dari kedelapan
variabel bebas pada penelitian ini terdiri
dari LDR, IPR, IRR, PDN, NPL, APB,
BOPO, dan FBIR terdapat dua variabel
bebas yang koefisien regresinya tidak
sesuai dengan teori yaitu LDR dan FBIR.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Berdasarkan teori, pengaruh LDR terhadap
ROA adalah berpengaruh positif, tetapi
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa LDR memiliki koefisien regresi
negatif sebesar -0,048 dengan ini maka
LDR menunjukkan bahwa memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA sehingga
hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
teori.

Ketidaksesuaian teori dengan hasil
penelitian ini karena berdasarkan teori
apabila LDR menurun maka telah terjadi
kenaikan total kredit dengan persentase
lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan
total DPK akibatnya terjadi kenaikan
pendapatan yang lebih kecil dibandingkan
dengan kenaikan biaya bunga, sehingga
menyebabkan laba menurun dan ROA
yang dimiliki oleh bank juga akan
menurun. Selama periode penelitian
triwulan 1 2013 sampai dengan triwulan 11
2018, ROA yang dimiliki bank sampel

penelitian mengalami  kenaikan yang
dibuktikan dengan tren positif sebesar 0,60
persen.

LDR selama periode penelitian
mengalami penurunan yang dibuktikan
dengan rata-rata trend negatif sebesar -0,10
persen, apabila dikaitkan dengan risiko
likuiditas  akibatnya risiko likuiditas
menjadi meningkat. ROA bank yang
terpilih  menjadi  sampel  penelitian
mengalami kenaikan yang dibuktikan
dengan rata-rata trend positif 0,60 persen,
sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko
likuiditas berpengaruh positif terhadap
ROA



Investing Policy Ratio (IPR)

Berdasarkan teori, pengaruh IPR terhadap
ROA adalah berpengaruh

positif, tetapi berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa IPR mempunyai
koefisien regresi positif sebesar 0,043
dengan ini maka IPR menunjukkan bahwa
memiliki pengaruh positif terhadap ROA
sehingga hasil penelitian ini sesuai dengan
teori.

Kesesuaian hasil penelitian ini
dengan teori karena secara teoritis apabila
IPR suatu bank mengalami kenaikan maka
artinya telah terjadi kenaikan surat-surat
berharga yang dimiliki dengan persentase
peningkatan  lebih  besar = daripada
persentase kenaikan DPK. Karena terjadi
peningkatan pendapatan yang lebih besar
daripada peningkatan biaya, maka laba
bank mengalami kenaikan dan ROA juga
mengalami kenaikan - atau peningkatan.
Selama periode penelitian triwulan | tahun
2013 sampai dengan triwulan Il tahun
2018, ROA vyang dimiliki meningkat
sebesar 0,60 persen.

IPR selama ' periode penelitian
mengalami penurunan yang dibuktikan
dengan rata-rata trend negatif -0,14 persen,
apabila dikaitkan dengan risiko likuiditas
akibatnya risiko likuiditas mengalami
kenaikan. ROA bank yang terpilih menjadi
sampel penelitian mengalami kenaikan
yang dibuktikan dengan  rata-rata - trend
positif sebesar 0,60 persen, sehingga dapat
disimpulkan ~bahwa risiko  likuiditas
berpengaruh positif terhadap ROA.

Interest Rate Risk (IRR)
Menurut teori, pengaruh IRR terhadap

ROA adalah positif dan negatif.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda menunjukkan  bahwa IRR

memiliki koefisien regresi positif sebesar
0,270 yang berarti IRR memiliki pengaruh
positif terhadap ROA, sehingga penelitian
ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian ini
dengan teori karena secara teoritis apabila
IRR meningkat berarti telah terjadi
peningkatan IRSA (Interest Rate Sensitive
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Asset) dengan persentase lebih besar
dibandingkan dengan persentase
peningkatan IRSL (Interest Rate Sensitive
Liabilities). Jika dikaitkan dengan suku
bunga yang cenderung naik selama periode
penelitian maka akan terjadi peningkatan
pendapatan bunga dengan persentase lebih
besar dibandingkan dengan persentase
peningkatan biaya bunga, sehingga laba
bank akan naik dan ROA bank meningkat.
Selama periode penelitian triwulan 1 2013
sampai dengan triwulan 11 2018 ROA yang
dimiliki  mengalami  kenaikan  yang
dibuktikan dengan tren positif sebesar 0,60
persen.

IRR ' selama periode penelitian
mengalami peningkatan yang dibuktikan
dengan rata-rata trend positif sebesar 0,10
persen, apabila dikaitkan dengan risiko
pasar akibatnya risiko pasar menurun. Jika
dikaitkan dengan -suku bunga yang
cenderung naik selama periode penelitian
maka akan terjadi peningkatan pendapatan
bunga dengan persentase lebih ~besar
dibandingkan dengan persentase
peningkatan biaya bunga, sehingga laba
bank akan naik dan ROA bank meningkat
yang dibuktikan dengan rata-rata trend
positif sebesar 0,60 persen, sehingga dapat
disimpulkan =~ bahwa  risiko ~ pasar
berpengaruh negatif terhadap ROA.

Posisi Devisa Netto (PDN)
Menurut teori, pengarun PDN terhadap
ROA adalah = positif = dan negatif.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda menunjukkan bahwa PDN
memiliki  koefisien  regresi  negatif
sebesar - -0,353 yang berarti PDN
memiliki pengaruh negatif terhadap ROA,
sehingga penelitian ini sesuai dengan teori.
Kesesuaian teori dengan hasil
penelitian ini  karena apabila PDN
menurun, maka telah terjadi kenaikan
aktiva valas dengan persentase lebih kecil
dibandingkan persentase kenaikan pasiva
valas. Apabila dikaitkan dengan nilai tukar
cenderung naik selama periode penelitian
maka akan terjadi peningkatan aktiva valas
lebih tinggi dibandingkan peningkatan



pasiva valas, sehingga laba bank kenaikan
dan ROA meningkat. Selama periode
penelitian triwulan 1 2013 sampai dengan
triwulan 11 2018, ROA vyang dimiliki
mengalami  kenaikan yang dibuktikan
dengan tren positif sebesar 0,60 persen.
PDN selama periode penelitian
mengalami penurunan yang dibuktikan
dengan rata-rata trend negatif sebesar -0,01
persen, apabila dikaitkan dengan risiko
pasar akibatnya risiko pasar mengalami
peningkatan. Apabila dikaitkan dengan
nilai tukar cenderung naik selama periode
penelitian maka akan terjadi peningkatan
aktiva valas lebih tinggi dibandingkan
peningkatan pasiva valas, sehingga laba
bank kenaikan dan ROA meningkat yang
dibuktikan dengan rata-rata_trend positif
sebesar 0,60 persen, sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  -risiko  pasar
berpengaruh positif terhadap ROA.

Non Performing Loan (NPL)
Menurut teori, pengaruh NPL terhadap
ROA adalah negatif. Berdasarkan - hasil

analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa NPL  memiliki
koefisien regresi negatif sebesar -2,087
yang berarti NPL = memiliki pengaruh

negatif terhadap ROA, sehingga hasil
penelitian ini-sesuai dengan teori.

Kesesuaian teori dengan hasil
penelitian ~ ini  karena - apabila -~ NPL
mengalami penurunan, maka telah terjadi
kenaikan kredit bermasalah yang lebih
kecil daripada kenaikan jumlah kredit yang
disalurkan ~ oleh = bank. ~ Hal ini
menyebabkan kenaikan biaya pencadangan
lebih kecil daripada kenaikan pendapatan
sehingga keuntungan bank meningkat dan
ROA pun juga akan mengalami kenaikan.
Selama periode triwulan 1 2013 sampai
dengan triwulan 1l 2018 ROA yang
meningkat sebesar 0,60 persen.

NPL selama periode penelitian
mengalami penurunan yang dibuktikan
dengan rata-rata trend negatif sebesar -0,03
persen, apabila dikaitkan dengan risiko
kredit akibatnya risiko kredit menurun.
ROA bank yang terpilih menjadi sampel
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penelitian mengalami  kenaikan yang
dibuktikan dengan rata-rata trend positif
sebesar 0,60 persen, sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  risiko  kredit
berpengaruh negatif terhadap ROA.

Aktiva Produktif Bermasalah (APB)
Berdasarkan teori, pengaruh APB terhadap
ROA adalah  berpengaruh  negatif,
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa APB memiliki koefisien regresi
negatif sebesar -0,053 dengan ini maka
APB  menunjukkan bahwa memiliki
pengaruh negatif terhadap ROA sehingga
penelitian ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian ini
dengan teori karena secara teoritis, apabila
APB mengalami penurunan, maka terjadi
peningkatan - aktiva  produktif  yang
bermasalah dengan persentase lebih kecil
dibandingkan dengan persentase
peningkatan jumlah aktiva produktif yang
dimiliki oleh bank. Hal ini-mengakibatkan
pendapatan meningkat, laba meningkat
dan ROA juga - akan mengalami
peningkatan. Selama periode penelitian
triwulan | tahun 2013 sampai dengan
triwulan 1l tahun 2018 ROA mengalami
kenaikan sebesar 0,60 persen.

APB selama periode penelitian
mengalami penurunan yang dibuktikan
dengan rata-rata trend negatif sebesar -0,03
persen, apabila dikaitkan dengan risiko
kredit akibatnya risiko kredit menurun.
ROA bank yang terpilih menjadi sampel
penelitian - mengalami-  kenaikan yang
dibuktikan dengan rata-rata trend positif

sebesar 0,60 persen, sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  risiko  kredit
berpengaruh

negatif terhadap ROA.

Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional (BOPO)

Berdasarkan teori, pengaruh antara BOPO
dengan ROA adalah berpengaruh negatif,
tetapi  berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa BOPO memiliki
koefisien regresi negatif sebesar -0,165
dengan ini maka BOPO menunjukkan



bahwa memiliki pengaruh negatif terhadap
ROA sehingga penelitian ini sesuai dengan
teori.

Kesesuaian hasil penelitian ini
dengan teori karena secara teoritis, apabila
BOPO mengalami penurunan berarti telah
terjadi peningkatan biaya operasional
dengan persentase yang lebih kecil
dibandingkan  persentase  peningkatan
pendapatan operasional. Akibatnya akan
berpengaruh terhadap laba yang diperoleh
bank yang akan mengalami kenaikan dan
ROA  meningkat. Selama  periode
penelitian triwulan | tahun 2013 sampai
dengan triwulan II' tahun 2018 ROA
mengalami  kenaikan yang ' dibuktikan
dengan tren positif sebesar 0,60 persen.
BOPO selama periode penelitian
mengalami penurunan yang dibuktikan
dengan rata-rata trend negatif sebesar -0,21
persen, apabila dikaitkan dengan risiko
operasional akibatnya risiko operasional
menurun. ROA bank yang terpilih menjadi
sampel penelitian mengalami kenaikan
yang dibuktikan dengan rata-rata trend
positif sebesar 0,60 persen, sehingga dapat
disimpulkan bahwa risiko operasional
berpengaruh negatif terhadap ROA.

Fee Base Income Ratio (FBIR)
Menurut teori, pengaruh-FBIR terhadap
ROA adalah positif. Berdasarkan hasil
analisis regresi linier berganda
menunjukkan  bahwa FBIR  memiliki
koefisien regresi negatif sebesar -0,140
yang berarti FBIR memiliki pengaruh
negatif terhadap ROA, sehingga penelitian
ini tidak sesuai dengan teori.
Ketidaksesuaian teori dengan hasil
penelitian ini  karena apabila FBIR
menurun maka telah terjadi peningkatan
pendapatan operasional diluar pendapatan
bunga dengan persentase lebih Kkecil
dibandingkan  peningkatan pendapatan
operasional. Akibatnya pendapatan diluar
bunga mengalami penurunan sehingga laba
akan turun dan ROA akan mengalami
penurunan. Tapi kenyataannya selama
periode penelitian triwulan | 2013 sampai
dengan triwulan 1l 2018, ROA yang
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dimiliki  mengalami  kenaikan  yang
dibuktikan dengan tren positif sebesar
0,60.

FBIR selama periode penelitian
mengalami penurunan yang dibuktikan
dengan rata-rata trend negatif sebesar -0,21
persen, apabila dikaitkan dengan risiko
operasional akibatnya risiko operasional
mengalami peningkatan. ROA bank yang
terpilih ~ menjadi  sampel  penelitian
mengalami  kenaikan yang dibuktikan
dengan rata-rata trend positif sebesar 0,60
persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa
risiko .operasional - berpengaruh positif
terhadap ROA.

SIMPULAN, = IMPLIKASI SARAN
DAN KETERBATASAN

(1)Variabel LDR, IPR, IRR, PDN, NPL,
APB, BOPO, dan FBIR secara bersama-
sama_  mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap - ROA pada Bank
Pembangunan Daerah.

(2) LDR secara parsial-memiliki pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap
ROA pada Bank Pembangunan Daerah. (3)
IPR secara parsial memiliki pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah. (4) IRR
secara parsial memiliki- pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah. (5)PDN secara
parsial memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah. (6) NPL secara
parsial memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah. (7) APB secara
parsial memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah. (8) BOPO secara
parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah. (9) FBIR secara
parsial memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Pembangunan Daerah. (10)  Diantara
kedelapan variabel bebas LDR, IPR, IRR,
PDN, NPL, APB, BOPO, dan FBIR yang



memiliki  pengaruh  paling dominan
terhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah adalah IRR.

Penelitian ini bermanfaat
khususnya bagi pihak bank sebagai
perusahaan yang harus menerapkan

manajemen risiko dengan prinsip kehati-
hatian. Implikasi yang dapat diterapkan
dari penelitian ini adalah menjadi bahan
pertimbangan  dalam  perkembangan
kinerja perbankan untuk mengambil
sebuah keputusan yang berkaitan dengan
kegiatan bank khususnya risiko usaha pada
bank sebagaimana sesuai dengan ketentuan
Bank Indonesia dalam pengukuran bank
sehat.

Saran bagi pihak Bank
Pembangunan Daerah, (1) Kepada bank
BPD Jawa Barat disarankan = untuk

meningkatkan laba sebelum pajak dengan
persentase lebih besar
dibandingkan dengan ' peningkatan total
asset yang  dimiliki- oleh bank, karena
memiliki tren ROA yang paling terendah
diantara sampel bank lainnya. (2) Kepada
bank yang memiliki | rata-rata  BOPO
tertinggi yaitu BPD Jawa Barat disarankan
untuk  meningkatkan  efisiensi . biaya
operasional agar pendapatan operasional
dapat meningkat maka laba meningkat. (3)
Kebijakan Kepada Bank sampel penelitian
agar lebih memperhatikan nilai suku bunga
dimasa yang akan datang, jika cenderung
meningkat = maka diharapkan untuk
mempertahankan  IRSA  lebih ~ besar
dibandingkan IRSL. Jika nilai suku bunga
cenderung menurun maka bank sampel
penelitian diharapkan untuk meningkatkan
IRSA lebih besar dibandingkan IRSL.

Saran bagi peneliti selanjutnya, (1)
Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil
tema sejenis, sebaiknya menambahkan
periode penelitian dan mempertimbangkan
subjek penelitian untuk memperoleh hasil
yang lebih signifikan dan menggunakan
variabel tergantung yang sesuai dengan
yang digunakan  peneliti  terdahulu
sehingga hasilnya dapat dibandingkan
dengan peneliti terdahulu.
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Penelitian  ini  mempunyai
ketebatasan yaitu, (1) Posisi ROA Bank
Pembangunan Daerah Maluku pada
triwulan 2 2018 tidak tersedia di Laporan
Publikasi. (2) Data BPD Jawa Tengah
pada triwulan | tahun 2013 tidak tersedia
di Laporan Publikasi.
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